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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Kesehatan gigi dan mulut masih menjadi isu kesehatan masyarakat dengan beban
penyakit yang tinggi sehingga pendekatan promotif preventif berbasis media digital
semakin relevan. Tinjauan literatur ini bertujuan menganalisis efektivitas konten
video digital dalam promosi kesehatan gigi dan mulut pada berbagai tahap kehidupan
serta mengkaji keterkaitannya dengan indikator keterlibatan audiens (engagement).
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KATA KUNCI Penelusuran dilakukan pada Scopus, PubMed, dan Google Scholar, untuk publikasi

tahun 2021-2025 dan didapatkan 56 artikel. Kriteria inklusi meliputi studi yang
Video Digital menggunakan video digital sebagai media utama dan melaporkan luaran efektivitas
Media Sosial (pengetahuan, sikap, perilaku, indikator klinis) dan/atau engagement (views, likes,
Engagement komentar, watch time). Sebanyak 20 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dianalisis
Tahap Kehidupan dalam tinjauan ini. Hasil sintesis menunjukkan bahwa video efektif meningkatkan

pengetahuan dan praktik dalam konteks intervensi terkontrol, terutama pada tenaga
KORESPONDENSI ) kesehatan dan siswa. Namun, pada platform media sosial terbuka seperti YouTube

dan TikTok, kualitas informasi bervariasi dan korelasi antara kualitas dan

engagement cenderung lemah. Perbandingan lintas tahap kehidupan menunjukkan

bahwa kebutuhan dan respons audiens berbeda, sehingga desain konten perlu

E-mail: widyjatmiko@uinsatu.ac.id disesuaikan secara spesifik. Disimpulkan bahwa video digital berpotensi sebagai
media promosi kesehatan gigi yang efektif, namun memerlukan kurasi berbasis
evidensi dan strategi komunikasi yang mempertimbangkan karakteristik usia
audiens.

Phone: +62 878-4524-5470

PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan isu kesehatan masyarakat yang beban kasusnya tetap tinggi sehingga pendekatan
promotif preventif perlu diperkuat sebagai strategi lintas usia (Bernabe dkk., 2025). Analisis beban global menunjukkan
bahwa jumlah kasus dan beban disabilitas untuk berbagai kondisi gigi mulut meningkat terutama karena pertumbuhan
dan penuaan populasi, sehingga intervensi yang hanya bertumpu pada layanan kuratif tidak memadai untuk menekan
beban penyakit pada tingkat populasi (Bernabe dkk., 2025). Hal ini sesuai dengan temuan World Health Organization
(WHO) pada tahun 2022 yang menyatakan bahwa kebutuhan mendesak akan promosi kesehatan yang menjangkau
masyarakat luas dan mampu mengubah determinan perilaku sejak dini hingga lanjut usia (WHO, 2022). Data di Indonesia
menunjukkan, pencarian informasi kesehatan gigi melalui platform internet pada remaja telah teridentifikasi dan berkaitan
dengan faktor sosiodemografis tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa ruang digital telah menjadi kanal penting literasi
kesehatan gigi (Maharani dkk., 2021). Namun, meningkatnya konsumsi informasi kesehatan di ruang digital juga
memunculkan risiko kualitas informasi yang tidak seragam, sehingga strategi promosi perlu memadukan aspek edukatif
dengan prinsip kredibilitas dan akuntabilitas konten (Jung dan Seo, 2022a).

https://doi.org/10.56211/pubhealth.v4i4.1608 Attribution-ShareAlike 4.0 International Some rights reserved



https://doi.org/10.56211/pubhealth.v4i4.1608
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/deed.id
mailto:widyjatmiko@uinsatu.ac.id

VICKY RAHMAWATI/ PUBHEALTH JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT - VOL. 4 NO. 4 (2026) EDISI APRII ISSN: 2830-7224 (ONLINE)

Perkembangan media digital terutama video menciptakan peluang baru promosi kesehatan. Hal ini dikarena video
memadukan elemen visual, audio, dan demonstrasi yang dapat memperkuat pemahaman dan retensi pesan pada audiens
dengan latar literasi yang beragam (Morgado dkk., 2024a). Bukti sintesis pada promosi kesehatan menunjukkan bahwa
strategi video messaging berpotensi mendorong perubahan perilaku kesehatan pada berbagai konteks intervensi (Xiao
dkk., 2024). Pada domain kesehatan gigi dan mulut, tinjauan sistematis menunjukkan bahwa intervensi berbasis media
digital dapat meningkatkan literasi kesehatan gigi mulut serta diikuti peningkatan pengetahuan dan praktik. Namun
heterogenitas desain dan kualitas studi masih menjadi tantangan dalam penarikan simpulan yang general (Sharma dkk.,
2022). Uji randomized clinical trial pada anak usia sekolah menunjukkan pembelajaran berbasis video dengan pendekatan
edutainment menunjukkan perbaikan luaran edukasi kesehatan gigi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bawah, video dapat menjadi medium efektif untuk sezting pendidikan (Lekaram dkk., 2025). Penelitian
intervensi digital pada level keluarga, juga dikaji untuk mendorong rekomendasi kebersihan oral anak melalui penguatan
peran orang tua atau pengasuh sebagai pengambil keputusan kesehatan (Abdul Haq dkk., 2023; Jung dan Seo, 2022b).
Dengan demikian, video digital dapat digunakan sebagai perangkat komunikasi kesehatan yang harus dievaluasi tidak
hanya dari sisi ketersampaian pesan, tetapi juga dari sisi efektivitas perubahan perilaku dan keamanan informasi.

Walaupun penggunaan video untuk promosi kesehatan gigi dan mulut berkembang pesat, tantangan utama terletak pada
variabilitas kualitas konten di platform terbuka dan ketidaksejajaran antara popularitas konten dengan ketepatan
ilmiahnya (Yegiil dkk., 2025). Evaluasi konten YouTube pada topik kedokteran gigi tertentu menunjukkan adanya variasi
reliabilitas dan kualitas informasi, serta mengindikasikan bahwa metrik popularitas tidak selalu merefleksikan kualitas
edukatif (Odabag1 dkk., 2024). Analisis video YouTube berbahasa Indonesia tentang karies gigi yang menilai parameter
kualitas, kegunaan, reliabilitas, visibilitas, dan popularitas konten, sehingga memperkuat kebutuhan kurasi dan produksi
konten yang memenuhi standar informasi kesehatan (Rachmawati dkk., 2022). Pada platform TikTok, kajian konten
bertagar dental juga menunjukkan perlunya evaluasi karakteristik dan kualitas konten untuk memetakan peluang edukasi
sekaligus mitigasi misinformasi (Gestre dan Star, 2024). Di sisi lain, keterlibatan audiens (engagement) merupakan
variabel kunci karena menentukan jangkauan algoritmik dan kemungkinan keterpaparan berulang, namun literatur sering
memisahkan pengukuran engagement dari penilaian efektivitas (pengetahuan, sikap, perilaku, atau indikator klinis) (Yip
dkk., 2024). Faktor ini menjadi penting jika ditinjau lintas tahap kehidupan karena kebutuhan informasi, motivasi, serta
konteks risiko kesehatan gigi berbeda pada anak, remaja, dewasa, dan lansia, sehingga satu pola konten tidak selalu sesuai
untuk semua kelompok (Maharani dkk., 2021).

Berdasarkan kondisi tersebut, kebaruan tinjauan ini terletak pada pendekatan lintas tahap kehidupan yang
mengintegrasikan penilaian efektivitas konten video digital dengan luaran keterlibatan audiens sebagai prasyarat difusi
pesan di ekosistem platform. Secara konseptual, tinjauan ini menempatkan video sebagai medium utama agar pembahasan
lebih tajam pada karakteristik audiovisual, desain narasi, dan konteks platform yang memengaruhi pembelajaran serta
interaksi. Tujuan penulisan ini menganalisis mengenai efektivitas video digital untuk promosi kesehatan gigi dan mulut
pada berbagai kelompok usia, mengidentifikasi indikator engagement serta faktor penentunya, dan menjelaskan
keterkaitan engagement dengan luaran efektivitas untuk menghasilkan rekomendasi implementatif bagi peneliti, pendidik,
dan pembuat kebijakan.

TINJAUAN PUSTAKA

Konsep Dasar Promosi Kesehatan Gigi dan Mulut (PKGM)

Konsep dasar promosi kesehatan gigi dan mulut (PKGM) berawal dari pendekatan kesehatan masyarakat yang
menekankan pencegahan dan penguatan kapasitas individu atau komunitas untuk mengendalikan determinan kesehatan
rongga mulut, bukan semata-mata intervensi kuratif di klinik (Glick dan Williams, 2021). PKGM dipahami sebagai
rangkaian strategi yang mencakup edukasi perilaku kebersihan mulut dan pola makan, penciptaan lingkungan pendukung,
serta penguatan kebijakan dan sistem layanan agar pencegahan menjadi lebih mudah diakses dan berkelanjutan
(Bracksley-O’Grady dkk., 2021). Pendekatan tersebut penting karena praktik promosi yang terlalu berfokus pada
perubahan perilaku individual berisiko mengabaikan faktor hulu seperti konteks sosial, organisasi layanan, dan kebijakan
yang membentuk pilihan kesehatan seseorang (Bracksley-O’Grady dkk. 2021). Implementasi PKGM yang efektif
umumnya memanfaatkan populasi seperti sekolah untuk membangun kebiasaan sejak dini melalui intervensi terstruktur
yang menarget kebersihan gigi, karies, atau gingivitis (Elsadek dan Baker, 2023). Pada era digital, PKGM juga meluas
ke kanal daring (termasuk video dan media sosial) untuk memperkuat literasi kesehatan, memperluas jangkauan, dan
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mendorong keterlibatan audiens, meski tetap memerlukan perhatian serius pada kualitas informasi dan desain pesan
(Farrokhi dkk., 2023). Pendekatan /ife course dalam promosi kesehatan gigi dan mulut menekankan bahwa kondisi
kesehatan rongga mulut terbentuk melalui akumulasi pengalaman biologis, perilaku, dan determinan sosial sejak masa
awal kehidupan hingga usia lanjut. Intervensi PKGM yang dirancang berdasarkan tahapan kehidupan memungkinkan
strategi pencegahan yang lebih kontekstual, misalnya pembentukan kebiasaan kebersihan gigi pada anak, penguatan
perilaku sehat pada remaja, serta pengelolaan faktor risiko kronis pada orang dewasa dan lansia (Peerbhay dkk., 2025).
Perspektif ini juga menyoroti pentingnya intervensi multi level meliputi keluarga, komunitas, dan sistem layanan
kesehatan untuk mengurangi ketimpangan kesehatan gigi sepanjang kehidupan (Northridge & Lieberman, 2025). Dengan
demikian, PKGM berbasis /ife course tidak hanya berfokus pada perubahan perilaku individu, tetapi juga pada intervensi
sistemik yang mendukung kesehatan mulut secara berkelanjutan sepanjang siklus kehidupan (Li et al., 2025; Liu dkk.,
2025). Pendekatan ini sejalan dengan strategi global kesehatan mulut yang menekankan promosi kesehatan dan
pencegahan penyakit sejak dini hingga usia lanjut (WHO, 2022).

Konten Video Digital sebagai Media Promosi Kesehatan

Konten video digital semakin banyak digunakan sebagai media promosi kesehatan karena mampu menggabungkan pesan
verbal dan visual secara simultan, memfasilitasi demonstrasi perilaku, serta meningkatkan pemrosesan informasi
dibandingkan teks semata (Morgado dkk., 2024b). Video juga relevan dengan pola konsumsi media saat ini melalui format
microlearning seperti video pendek, sehingga berpotensi memperluas jangkauan edukasi kesehatan pada populasi yang
heterogen dan meningkatkan keterpaparan berulang melalui mekanisme algoritmik platform (Lekaram dkk., 2025).
Tinjauan sistematis dan meta-analisis menunjukkan bahwa pendekatan berbasis video dapat meningkatkan luaran
pembelajaran atau pengetahuan kesehatan pada berbagai konteks intervensi, meski hasilnya dipengaruhi desain studi dan
karakteristik konten (Hansen dkk., 2024). Secara spesifik, strategi video messaging juga dilaporkan memiliki potensi
untuk mendorong perubahan perilaku kesehatan, sehingga video dapat diposisikan bukan hanya sebagai sarana informasi,
tetapi juga sebagai instrumen perubahan perilaku (Xiao dkk., 2024). Dari sisi keterlibatan, video animasi atau video naratif
pendek dapat meningkatkan recall jangka pendek dan menunjukkan pola engagement yang bervariasi menurut gaya narasi
dan figur narator, sehingga desain konten perlu mempertimbangkan aspek kognitif sekaligus afektif audiens (Hansen
dkk., 2024). Namun, efektivitas video digital tetap bergantung pada kualitas materi, kejelasan call-fo-action, serta evaluasi
engagement yang bermakna bukan sekadar metrik popularitas, agar dampak edukasi dapat terhubung dengan luaran
perilaku secara lebih valid (Favaretti dkk., 2022).

Tahap Kehidupan dan Implikasi Desain Konten Video

Pendekatan tahap kehidupan (life course) menegaskan bahwa kebutuhan, risiko, dan kapasitas pengambilan keputusan
terkait kesehatan gigi mulut berubah dari masa kanak-kanak hingga lanjut usia, sehingga desain konten video perlu
disegmentasikan. Hal ini bertujuan agar pesan, gaya komunikasi, dan kompleksitasnya sesuai dengan karakteristik
audiens pada setiap fase kehidupan (Heilmann dkk., 2015). Pada fase anak, konten video perlu menonjolkan pembelajaran
observasional melalui animasi, demonstrasi langkah demi langkah, serta pengulangan visual karena proses belajar masih
bersifat konkret dan sangat dipengaruhi oleh figur otoritas seperti orang tua dan guru (Burgette dan Chi, 2021; Jain dkk.,
2015). Pada fase remaja, strategi berbasis pemberdayaan dan self-efficacy lebih efektif, sehingga video dapat dirancang
dengan narasi yang relevan dengan identitas diri dan tekanan sosial sebaya untuk meningkatkan penerimaan pesan (van
Strien-Knippenberg dkk., 2022). Pada fase dewasa, desain konten yang menekankan manfaat praktis, efisiensi waktu, dan
relevansi terhadap kualitas hidup menjadi penting karena perilaku kesehatan dipengaruhi tanggung jawab sosial dan
kebiasaan yang telah terbentuk (Spanemberg dkk., 2019). Sementara itu, pada fase lansia, prinsip desain inklusif seperti
tempo yang lebih lambat, teks besar, audio jelas, dan visual kontras tinggi diperlukan untuk mengakomodasi perubahan
kognitif dan sensori, sekaligus mengaitkan pesan dengan konsep healthy aging dan pencegahan komplikasi sistemik
(Denecke dkk., 2025). Dengan demikian, perspektif /ife-course memberikan landasan konseptual kuat untuk diferensiasi
desain konten video dalam promosi kesehatan gigi dan mulut.

METODOLOGI

Metode tinjauan literatur ini disusun untuk memastikan proses identifikasi, penyaringan, dan sintesis bukti berlangsung
transparan dan dapat direplikasi. Proses penelusuran dilakukan pada beberapa basis data ilmiah Scopus, PubMed, dan
Google Scholar, untuk mendapatkan artikel yang relevan. Kata kunci disusun menggunakan kombinasi istilah terstruktur
dan bebas, mencakup tiga domain utama: (1) kesehatan gigi dan mulut (oral health, dental health, oral hygiene), (2)
promosi atau edukasi kesehatan (health promotion, health education), dan (3) konten video digital serta keterlibatan
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audiens (digital video, YouTube, TikTok, Instagram, short video, engagement, interaction, view, watch time). Pencarian
dibatasi pada publikasi tahun minimal 2021 hingga paling baru, artikel berbahasa Indonesia atau Inggris, dan artikel yang
menyediakan teks lengkap atau setidaknya data utama yang dapat diekstraksi. Pada tahap ini didapatkan sebanyak 56
artikel yang selanjutnya dilakukan penyaringan artikel.

Penyaringan artikel dilakukan melalui tahapan bertingkat. Pertama, hasil penelusuran diekspor ke perangkat manajemen
referensi untuk menghapus duplikasi. Kedua, tiga peneclaah melakukan skrining judul dan abstrak untuk menilai
kesesuaian terhadap kriteria inklusi. Kriteria inklusi meliputi: studi yang menilai promosi kesehatan gigi dan mulut
dengan konten video digital sebagai media utama; melibatkan sasaran pada salah satu atau beberapa tahap kehidupan
(anak, remaja, dewasa, lansia); serta melaporkan luaran efektivitas (pengetahuan, sikap, niat, perilaku, atau indikator
klinis) dan atau luaran engagement (views, watch time, completion rate, likes, komentar, share, save). Kriteria eksklusi
meliputi: artikel opini tanpa metode yang jelas, studi yang tidak memisahkan video dari media digital lain sehingga efek
video tidak dapat diinterpretasi, laporan kasus klinis murni, serta konten edukasi non-video (poster, modul teks saja).
Ketiga, artikel yang lolos skrining abstrak masuk ke tahap penilaian fu/l-fext, dan alasan eksklusi pada tahap ini dicatat
untuk menjaga transparansi. Berdasarkan proses penyaringan tersebut, didapatkan sebanyak 20 artikel yang relevan untuk
dianalisis. Tahap pencarian artikel pada database sampai di dapatkan 20 artikel digambarkan pada diagram PRISMA
(Gambar 1).

| Identification of studies via databases and registers

a Hasil teridentifikas: dan Artikel dikeluarkan sebelum proses
2 pencarian database screening:
Google Scholar (n = 88) *  Penelitian dengan duplikasi(n=
Scopus (n = 123) 12)
PubMed (n =43) Penelitian diatas 10 tahun (n= 63)
L
A 4
Artikel yang mengikuti Studi tidak menggunakan video
proses screening (n= 179) 7| digital (n = 123)
Y
kel v di Studi idak menganalizis luaran
e l}a.ng iproses »| efektivitas dan atau engagement (n
kembali (n = 56) _
= 36)
I
Y
Artikel yvang digunakan
dalam studi (n = 20)
-_—
Gambar 1. Diagram alir PRISMA
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data pada Tabel 1 menunjukkan mayoritas studi menggunakan desain cross-sectional content analysis pada
YouTube/TikTok untuk menilai kualitas dan performa video, sedangkan bukti kausal paling kuat berasal dari satu studi
quasi-eksperimental pada tenaga kesehatan dewasa. Sasaran mencakup anak (dan orang tua), remaja/dewasa muda, serta
dewasa profesional, namun studi pada lansia masih minim.
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No Penulis Desain Studi Platform Sasarztn/Tahap Jumlah Fokus Penilaian
Kehidupan Sampel/Konten
. Video Efektivitas
Quasi- . .
Gaffar dkk., . edukasi n = 213 tenaga peningkatan
1 experimental . . Dewasa
2025 (intervensi kesehatan pengetahuan,
pre-post . .
langsung) keyakinan, praktik
Cross- Remaia dan dewasa Kualitas  (GQS,
s Patton dkk., sectional TikTok mu daJ (pengguna 83 video mDISCERN,
2025 content ) bengg PEMAT)  dan
. TikTok)
analysis engagement
Orang tua anak Kualitas
Alwadi dkk., Content g fua . (DISCERN) dan
3 . YouTube (Arab-speaking 47 video .
2025 analysis metrik
parents)
engagement
Cross-
Aksoy  dan ser(i?Znal Kualitas  konten
4 Topsakal, YouTube Anak dan orang tua 40 video . ’
content reliabilitas, GQS
2022 .
analysis
Ince Kuka & scercotfcs);lal Kualitas informasi
u
5 G YouTub D 51 vid
ursoy, content ouTube ewasa video (GQS, DISCERN)
2024 .
analysis
Mixed-
Yegil dkk. Reliabili
6 cgil - dkk., methods YouTube Ibu hamil 189 video © lébl itas  dan
2025 ) kualitas konten
analysis
Cross-
Abukarak ional D impl
7 bukaraky sectiona YouTube 'eYvasa (implan 120 video Kualitas informasi
dkk., 2018 content gigi)
analysis
k kk. Reliabili
8 Ozkan dik., Contel.lt YouTube Pasien ortodonti 56 video ¢ lébl itas  dan
2021 analysis kualitas konten
Topal dkk., Content . o .
9 opa o on CI.I YouTube Orang tua anak 63 video Kualitas informasi
2022 analysis
Olger & Us, Descriptive . . Akurasi, kualitas,
10 YouT Anak 80 vid
2023 study ouTube nak (bruxism) video reliabilitas
. Syst ti D 1 .
11 Selvaraj czjtzxa - YouTube az\zzsa ((ferif; 54 video Kualitas dan
dkk., 2024 ) ui pne v reliabilitas
analysis appliance)
Variani dkk., Quas1.— Instagram, Perubahan
12 2023 experimental Facebook, Masyarakat umum 60 responden pengetahuan dan
pre-post YouTube sikap
Cross-
Khatri dkk., sectional Edukasi
13 ’ YouT M kat 5 vid
2021 content ouTube asyarakatumum 75 video kebersihan mulut
analysis
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14 Kocyigit Conter.lt YouTube Pasien ortodonti 60 video Rehablht.as
dkk., 2019 analysis informasi
Cross- Kualitas edukasi
Hegarty . . . . .
15 sectional YouTube Pasien prostodonti 109 video perawatan  gigi
dkk., 2020 . .
analysis tiruan
16 Fldan' & Conter'lt YouTube Dexlzvas? (teeth 62 video Rehellblhtas dan
Yagci, 2025  analysis whitening) kualitas
17 Ozkan dik., COIlteI.lt YouTube Pasien ortodonti 56 video Rehéblhtas dan
2021 analysis kualitas konten
Topal dkk. tent
18 opal dkk.,  Con e1.1 YouTube Orang tua anak 63 video Kualitas informasi
2022 analysis
Olger & Us, Descripti . Akurasi, kualit
19 ser S, escriptive YouTube Anak (bruxism) 80 video rast, Kuattas,
2023 study reliabilitas
. Systemati D 1 .
20 Selvaraj C(})]rsltzrria N YouTube a szzsa fiserftezﬁ 54 video Kualitas dan
dkk., 2024 . pme reliabilitas
analysis appliance)

Karakteristik studi pada Tabel 1 menunjukkan bahwa penelitian promosi kesehatan gigi dan mulut berbasis konten video
digital masih didominasi desain analisis konten cross-sectional pada platform terbuka seperti YouTube dan TikTok.
Penilaian dilakukan secara umum untuk menilai kualitas atau reliabilitas informasi (DISCERN, GQS, mDISCERN) serta
metrik performa atau engagement (tayangan, likes, komentar, indeks interaksi). Pola ini tampak pada penelitian yang
menggunakan YouTube yang memetakan kualitas dan popularitas video terkait kesehatan gigi pada pasien pediatrik dan
karies, serta menunjukkan bahwa konten yang populer tidak selalu memiliki kualitas informasi yang tinggi, sehingga isu
kurasi dan literasi kesehatan digital menjadi krusial (Aksoy & Topsakal, 2022; Uzel dkk., 2023). Penggunaan TikTok
sebagai media edukasi stomatitis aftosa rekuren juga menunjukkan bahwa engagement yang tinggi dapat muncul pada
konten dengan kualitas yang bervariasi karena distribusi algoritmik tidak menjamin validitas ilmiah (Patton dkk., 2025)
Pada tema edukasi orang tua, analisis video YouTube berbahasa Arab untuk higiene oral anak menekankan pentingnya
akurasi karena keputusan preventif anak banyak dimediasi literasi orang tua, sementara hubungan kualitas dan popularitas
cenderung tidak kuat (Alwadi dkk., 2025). Berbeda dari studi deskriptif berbasis platform, bukti paling kuat dalam Tabel
1 berasal dari desain intervensi. Video edukasi pada fase dewasa terbukti meningkatkan pengetahuan atau keyakinan serta
kecenderungan praktik promotif dibanding media cetak, menandakan nilai video sebagai media pelatihan terstruktur
(Gaffar dkk., 2025). Penelitian lain juga melaporkan peningkatan pengetahuan setelah intervensi video berdurasi pendek
pada siswa, menguatkan potensi video sebagai media edukasi berbasis sekolah bila dievaluasi dengan desain pre—post
(Bahar dkk., 2025). Namun, distribusi sasaran [ife-stage pada studi-studi ini belum merata karena fokus masih dominan
pada anak atau orang tua, remaja atau dewasa muda, dan dewasa profesional, sementara lansia relatif minim. Padahal
pencegahan penyakit mulut bersifat kumulatif sepanjang daur hidup sehingga pendekatan life-course perlu lebih
diakomodasi dalam desain riset dan produksi konten video promotif (Peres dkk., 2022).

Tabel 2 menunjukkan video efektif meningkatkan pengetahuan atau praktik pada konteks intervensi terkontrol, tetapi di
media sosial terbuka kualitas konten sering rendah—sedang dan korelasi kualitas dengan engagement cenderung lemah.
Intervensi video pada fase dewasa meningkatkan pengetahuan serta keyakinan terkait kesehatan gigi, dan sebagian aspek
praktik promotif juga membaik, sehingga memperkuat posisi video sebagai media pembelajaran yang efektif dalam
konteks pelatihan terstruktur (Gaffar dkk., 2025). Temuan serupa juga terlihat pada konteks sekolah di Indonesia, ketika
intervensi video berdurasi pendek mampu meningkatkan pengetahuan siswa, yang menegaskan bahwa video dapat efektif
untuk luaran kognitif jika disesuaikan dengan karakteristik audiens (Bahar dkk., 2025). Sebaliknya, studi analisis konten
pada platform terbuka menampilkan pola bahwa engagement tinggi tidak selalu sebanding dengan kualitas informasi.
Pada TikTok, konten stomatitis aftosa rekuren memperoleh tayangan dan interaksi yang sangat besar, namun kualitas
informasi rata-rata bervariasi dan hubungan kualitas dengan engagement cenderung lemah (Patton dkk., 2025). Pada
YouTube, evaluasi konten edukasi higiene oral anak dan video untuk edukasi orang tua menunjukkan kualitas yang
beragam, dan korelasi antara skor kualitas dengan metrik engagement tidak konsisten kuat (Aksoy & Topsakal, 2022;
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Alwadi dkk., 2025). Studi lain pada topik pediatrik juga menegaskan perlunya kurasi karena popularitas tidak menjamin
reliabilitas konten (Uzel dkk., 2023).

Tabel 2. Efektivitas dan Engagement

Studi Efektivitas (Pengetahuan/Sikap/Perilaku/Klinis) Engagement Temuan Utama
. L . Video edukasi efektif
Skor pengetahuan meningkat signifikan (p<0.001). Tidak  melaporkan mleneii)l T(altlk;l: clektt
Gaffar dkk., Video lebih efektif dibanding brosur (mean 20.3 vs views/likes knowlf doe dan
2025 18.4; p=0.001). Praktik edukasi dan skrining (intervensi g
. kemungkinan
meningkat moderat. terkontrol). . . .
integrasi praktik OH.
Total views 50 juta, Video HCP lebih
. . . korelasi lemah ant berkualitas,
Patton dkk., Tidak mengukur perubahan perilaku; kualitas rata- kozita;sl ema an;;al ezr auaerlnz::ilt niril(llzﬁ
u
2025 rata rendah (GQS 2.21; mDISCERN 1.74). gag .
engagement (p lemah selalu mencerminkan
positif). kualitas.
Rata-rat 13.328 .
Viae\j/sr'a e vorelasi Video berkualitas
Alwadi 61.7% kualitas moderat; reliabilitas mayoritas o cenderung lebih
dkk., 2025 sedang; kualitas informasi bervariasi positif’ lemah antara engagin tetapi
g & ' skor DISCERN dan - S°8& P
. : korelasi tidak kuat.
likes/views.
Kont ki
Video dengan konten on.en aa
. .... . meningkatkan
Aksoy dan s ” i lebih kaya memiliki
Konten dinilai “poor” (mean 4.07); reliabilitas dan _. . . engagement,
Topsakal, . likes dan interaction . .
GQS kategori sedang. . . .. meskipun kualitas
2022 index lebih tinggi .
(p<0.05) keseluruhan masih
pEEo) moderat.
YouT i
Ince Kuka & Durasi dan kualitas se?)i :}) : berpz::gisall
u . . o .
Sebagian besar video dinilai cukup bermanfaat dalam konten  berkorelasi & . )
Gursoy, . . .\ . edukasi, tetapi
edukasi kesehatan mulut; kualitas moderat. positif dengan views . ) .
2024 . kualitas informasi
dan likes. . o
masih bervariasi.
Video dari
. . fesional . L
. Sebagian besar video tentang kesehatan gigi pada profesiona Popularitas tinggi
Yegiil dkk., . s . . kesehatan . e
kehamilan memiliki kualitas rendah; hanya sebagian tidak selalu menjamin
2025 . . . memperoleh . .
kecil berkualitas tinggi. .. kualitas informasi.
engagement lebih
tinggi.
Views tinggi tidak YouTube
Abukaraky  Sebagian besar video tentang implan gigi memiliki selalu  berkorelasi mengandung  risiko
dkk., 2018 kualitas edukasi rendah. dengan kualitas misinformasi pada
informasi. topik kesehatan gigi.
Tidak ditemukan Popularitas video
Ozkan dkk., Video edukasi ortodonti memiliki kualitas informasi hubungan signifikan tidak selalu
2021 sedang. antara kualitas dan mencerminkan
jumlah views. reliabilitas informasi.
. . . . Vid dari t
Sebagian besar video tentang tumbuh gigi Interaksi pengguna 1deo - catl en'a.g ?
Topal dkk., . . . . ; kesehatan ~ memiliki
memberikan informasi dasar namun kurang relatif rendah hingga . . .
2022 komprehensif sedan kualitas informasi
P ' & lebih baik.
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Video dari pengguna

-~ . . e . iliki  Kont ler bel
Olger & Us, Video tentang bruxism anak memiliki kualitas Hmum femt 1‘1 ORIl popuer bertinl
. . .. . engagement  lebih tentu akurat secara
2023 informasi yang bervariasi; sebagian tidak lengkap. L . . .
tinggi dibanding medis.
profesional.
Video  berkualitas Kualitas konten dapat
Selvaraj Video dengan informasi komprehensif memiliki skor  tinggi memiliki memenearuhi P
dkk., 2024 kualitas lebih tinggi. jumlah views lebih g .
popularitas video.
besar.
. . . . E t tinggi Medi ial efektif
. Video promosi kesehatan gigi meningkatkan risagemen 1ngg1 © 1a. sostal - eleid
Variani . L pada platform media sebagai sarana
pengetahuan dan sikap responden secara signifikan . .
dkk., 2023 (p<0.05) sosial yang promosi  kesehatan
PR digunakan. gigi.
Video populer . .
Popul k
Khatri dkk., Video edukasi kebersihan mulut memberikan memiliki  interaksi opularitas ,tlda
2001 - d tidak selalu lenek lebih selalu mencerminkan
informasi dasar namun tidak selalu lengkap. pengguna ebih = litas ilmiah.
tinggl.
Tidak ditemukan Risik Sinf .
. . . . isiko misinformasi
Kocyigit Kualitas informasi ortodonti di YouTube cenderung hubungan antara cukup  tineei  pada
dkk., 2019 rendah hingga sedang. kualitas dan jumlah P B8l P
. video populer.
views.
Tidak ada korelasi
. . C .1 a. ada ROy ouTube tidak cukup
Hegarty Sebagian besar video tentang perawatan gigi tiruan  signifikan antara sebacai sumber
dkk., 2020 memiliki kualitas rendah. sumber video dan & . Y .
. edukasi utama pasien.
popularitas.
. . . .. e . Vid dari i Sumb fesional
Fidan & Video dari dokter gigi memiliki skor kualitas dan l'eo an  pastetl um' . Ppro espna
. C o sering memperoleh meningkatkan kualitas
Yagci, 2025  reliabilitas lebih tinggi. . o )
views lebih tinggi. konten edukasi.
YouTube b tensi
Durasi dan kualitas ol u. ¢ bepe en§1
Ince Kuka & . . o . sebagai media
Sebagian besar video dinilai cukup bermanfaat dalam konten  berkorelasi . )
Gursoy, . ) .. ) edukasi, tetapi
edukasi kesehatan mulut; kualitas moderat. positif dengan views . . .
2024 ) kualitas informasi
dan likes. . .
masih bervariasi.
Video dari
fesional
. Sebagian besar video tentang kesehatan gigi pada profesiona Popularitas tinggi
Yegiil dkk., . e . . kesehatan . .
kehamilan memiliki kualitas rendah; hanya sebagian tidak selalu menjamin
2025 . . . memperoleh o . .
kecil berkualitas tinggi. .. kualitas informasi.
engagement lebih
tinggi.
Views tinggi tidak YouTube
Abukaraky Sebagian besar video tentang implan gigi memiliki selalu berkorelasi mengandung  risiko
dkk., 2018 kualitas edukasi rendah. dengan kualitas misinformasi pada
informasi. topik kesehatan gigi.
Tidak ditemukan Popularitas video
Ozkan dkk., Video edukasi ortodonti memiliki kualitas informasi hubungan signifikan tidak selalu
2021 sedang. antara kualitas dan mencerminkan

jumlah views.

reliabilitas informasi.
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Perbandingan tahap kehidupan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa karakter audiens memengaruhi platform dominan dan
kualitas respons terhadap konten video promosi kesehatan gigi. Pada anak dan orang tua, YouTube banyak digunakan
sebagai sumber instruksi kebersihan gigi, namun kualitas dan reliabilitas informasi bervariasi sehingga memerlukan
kurasi berbasis evidensi (Aksoy & Topsakal, 2022; Uzel dkk., 2023). Analisis video edukasi untuk orang tua berbahasa
Arab juga menegaskan bahwa korelasi antara kualitas dan metrik popularitas cenderung lemah, sehingga popularitas tidak
menjamin akurasi (Alwadi dkk., 2025). Temuan ini mengindikasikan pentingnya peran tenaga kesehatan sebagai
produsen konten yang kredibel pada fase awal kehidupan. Pada remaja dan dewasa muda, TikTok memperlihatkan
engagement tinggi tetapi kualitas informasi medis tidak selalu sebanding, sehingga strategi komunikasi perlu
menyeimbangkan daya tarik visual dan akurasi klinis (Patton dkk., 2025). Sebaliknya, pada dewasa profesional,
efektivitas video lebih konsisten dalam konteks pelatihan terstruktur dengan peningkatan pengetahuan dan praktik
promotif (Gaffar dkk., 2025). Secara keseluruhan, pendekatan berbasis /ife-stage penting untuk mengoptimalkan desain
dan dampak konten video promotif.

Tabel 3. Perbandingan Tahap Kehidupan dalam Promosi Kesehatan Gigi Berbasis Video Digital

Tah Platfi Fok
2,‘ ap 2 .orm Jenis Studi oxus Temuan Utama Implikasi
Kehidupan Dominan Outcome
Sebagian besar video
dukasi kesehat igi .
eauast e.s§ .a an g.lgl Diperlukan kurasi
anak memiliki kualitas .
. konten serta produksi
) rendah hingga sedang . . .
Kualitas . . video edukasi yang lebih
dan informasi tidak .
Anak Content konten, . berkualitas oleh tenaga
. YouTube . o selalu lengkap. Video
(Pediatrik) analysis reliabilitas, . kesehatan untuk
dari tenaga kesehatan . .
engagement ...,. meningkatkan akurasi
cenderung memiliki informasi kesehatan gigi
kualitas lebih baik gl
dibandingkan video dari ’
pengguna umum.
Video tentang kesehatan
igi anak ditujuk
gigtanak yang dUJURan = g jikasi kesehatan gigi
kepada  orang tua . .
. . . berbasis video untuk
) menunjukkan  variasi
Kualitas ) ) . orang tua perlu
. . kualitas informasi .
Orang Tua YouTube Content informasi, denean reliabilitas mengikuti standar
Anak analysis DISCERN, g validasi ilmiah agar
sedang. Hubungan .
engagement L . dapat menjadi sumber
antara kualitas informasi . . .
. informasi yang lebih
dan popularitas terpercava
(views/likes) cenderung rpercaya.
lemah.
Video kesehatan gigi
pada platform video Pengembangan strategi
pendek memiliki komunikasi  kesehatan
. Cross- L .
TikTok dan . Engagement, engagement yang tinggi, perlu menyeimbangkan
. L sectional . . . .
Remaja media video kualitas namun kualitas antara akurasi informasi
content . . . .. . .
pendek . informasi informasi tidak selalu dan daya tarik visual
analysis .
sebanding dengan agar pesan kesehatan
tingkat popularitas tetap efektif bagi remaja.
konten.
Dewasa Kualitas Banyak video edukasi Perlu keterlibatan lebih
t t k t o . . .
(Masyarakat ~ YouTube Con CI} 01.1 ef.l,. kesehatan  gigi d1 aktif tenaga kesehatar?
umum) analysis reliabilitas, YouTube memiliki dalam  memproduksi

views, likes

kualitas rendah hingga

konten edukasi digital
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sedang. Beberapa studi untuk meningkatkan
menunjukkan ~ bahwa kualitas informasi
video populer tidak kesehatan gigi yang
selalu memiliki kualitas tersedia secara daring.
informasi yang baik.

Studi intervensi
menunjukkan ~ bahwa

video edukasi mampu Video  digital  dapat

Video . dimanfaatkan  sebagai
Dewasa . meningkatkan ) )
edukasi . ., media pelatthan dan
(Tenaga . Quasi- Pengetahuan,  pengetahuan dan praktik .
digital . . . .. promosi kesehatan yang
Kesehatan / . . experimental sikap, praktik  kesehatan gigi secara . .
. (intervensi o ) . efektif bagi tenaga
Profesional) signifikan dibandingkan
langsung) . kesehatan maupun
metode edukasi
. . masyarakat.
konvensional seperti
brosur.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan tinjauan ini menunjukkan bahwa konten video digital berpotensi efektif untuk promosi kesehatan gigi dan
mulut, terutama pada konteks edukasi terstruktur yang mengukur peningkatan pengetahuan dan praktik. Namun, pada
platform media sosial terbuka, engagement tinggi tidak selalu mencerminkan kualitas informasi, sehingga kurasi berbasis
evidensi dan keterlibatan tenaga kesehatan sebagai produsen konten menjadi krusial. Perbedaan kebutuhan pada setiap
tahap kehidupan menuntut desain pesan yang spesifik sasaran agar video tidak hanya menarik, tetapi juga akurat dan
berdampak pada perilaku preventif.
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